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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pengaruh obat-obatan yang digunakan
selama kehamilan di klinik Romauli Marelan Medan. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode
cross sectional terhadap 52 responden. Data primer dikumpulkan melalui pemberian kuesioner untuk mengetahui
tingkat pengetahuan responden berdasarkan paritas, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, dan sumber informasi.
Responden memiliki karakteristik yaitu mayoritas responden termasuk Multigravida yakni sebanyak 36 responden
(69%), sebagian besar yakni 31 responden (59%) berpendidikan SMA, paling banyak responden bekerja sebagai lbu
Rumah Tangga yakni sebanyak 43 responden (82%), mayoritas responden berpenghasilan Rp. 905.000 - Rp. >
1.500.000 yakni sebanyak 38 responden (58%), dan paling banyak responden mendapatkan informasi dari petugas
kesehatan yakni 30 responden (58%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
pengetahuan cukup, yakni 25 responden (48%) namun masih ditemukan 12 responden (23%) vyang
berpengetahuan kurang. Berdasarkan aspek pengukuran, didapati berpengetahuan baik pada responden dengan
Multigravida yaitu sebanyak 12 responden (33%), kemudian pada tingkat pendidikan SMA, yakni sebanyak 8
responden (26%) dan pada respondenyang bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga yakni sebanyak 13 responden (30%),
selanjutnya pada responden dengan penghasilan Rp. 905.000 - Rp. > 1.500.000 yakni sebanyak 5 responden (17%)
diikuti dengan responden dengan sumber informasi Petugas Kesehatan yakni sebanyak 15 responden ( 68,2% ).
Maka pemberian informasi tentang pengaruh obat-obatan yang digunakan selama kehamilan sangat diharapkan
dari petugas kesehatan di di klinik Romauli Marelan Medan makin ditingkatkan, pada ibu hamil agar lebih teliti
dalam obat-obatan yang digunakan selama kehamilan dan ibu hamil diharapkan mau bertanya tentang obat yang
diberikan oleh petugas kesehatan.

Kata kunci:

LATAR BELAKANG

Obat berperan sangat penting dalam
pelayanan  kesehatan.  Penanganan dan
pencegahan berbagai penyakit tidak dapat
dilepaskan dari tindakan terapi dengan obat
atau farmakoterapi. Berbagai pilihan obat saat
ini tersedia, sehingga diperlukan pertimbangan-
pertimbangan yang cermat dalam memilih obat
untuk suatu penyakit, tidak kalah penting untuk
suatu penyakit, obat harus digunakan secara
benar agar memberikan manfaat klinik yang
optimal.

Pada hampir semua bahan obat harus
dipertimbangkan /  diperhitungkan efek
sampingnya yaitu kerja yang berpengaruh selain
kerja utamannya. Ini dapat berupa hal-hal yang
diinginkan atau yang tidak diinginkan, tidak
merugikan atau pernah merugikan, dapat
diperkirakan sebelumnya atau tidak dapat
diperkirakan, tergantung kepada dosis atau
tidak tergantung pada dosis, bergantung kepada
jenis efek samping dan kondisi khusus (Admin,
2007).

Pemakaian obat pada kehamilan merupakan
salah satu masalah vyang penting untuk
diketahui dan dibahas. Hal ini mengingat bahwa
pemakaian obat selama hamil sebaiknya
memang dihindari, akan tetapi bagi tubuh yang
sakit dan kondisi sakit tersebut akan bertambah

parah jika terus dibiarkan, maka pengobatan
adalah jalan keluar yang terbaik.

Ketepatan dalam pemilihan obat diperlukan
untuk mengurangi sekecil mungkin efek
samping merugikan yang dapat timbul. Selain
benar dalam memilih jenis obat, hati-hati
dengan obat-obat murah yang ditawarkan di
pasaran misalnya obat Decolgen, Promaag, OBH
combi syrup dan lain-lain.

Bagi ibu hamil, sakit yang diderita akan
mempengaruhi  dirinya dan janin yang
dikandungnya, maka jangan sekali-sekali
mengambil resiko menerima obat murah yang
ternyata kualitasnya tidak bisa dijamin
walaupun kemasan obatnya sama karena
hampir sebagian besar obat dapat melintasi
plasenta, beberapa diantaranya mampu
memberikan pengaruh buruk apapun. Beberapa
jenis obat dapat menembus plasenta dan
mempengaruhi janin dalam uterus, baik melalui
efek farmakologik maupun efek teratogeniknya
(Rizky, 2009).

Mekanisme terjadinya efek teratogenik
akibat obat-obat sulit diketahui dan mungkin
mengandung berbagai faktor baik itu dari gen,
lingkungan dan masih banyak lagi. Pemaparan
terus menerus terhadap teratogen dapat
menimbulkan efek kumulatif dan
mempengaruhi beberapa organ yang
mengalami berbagai tahap perkembangan atau
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fase pada janin yang dikandung pada trimester
pertama sampai trimester ketiga.

Dari bukti penelitian/ survey tentang
penggunaan obat selama kehamilan vyang
melibatkan 14.778 wanita hamil dari 22 negara
di 4 benua oleh WHO menunjukkan bahwa 86%
wanita memperoleh pengobatan dengan rata-
rata jumlah obat 1-15 macam obat. Survey ini
tidak termasuk penggunaan obat bebas dan
bebas terbatas (wordpress, 2009).

Dan dari bukti penelitian di Amerika, 60-
75% wanita hamil umumnya menggunakan 3-10
macam obat selama kehamilannya. Obat-obatan
kebanyakan diberikan untuk mengatasi keluhan
yang paling umum, seperti pusing, nyeri,
demam, serta mual (Diki, 2009). Dan di
Indonesia menunjukkan bahwa 60-90% Ibu
hamil selalu menggunakan berbagai macam
obat dan umumnya pemakaian lebih banyak
pada kehamilan trimester pertama (Admin,
2007).

Obat penghalus kulit, salah satu obat untuk
memuluskan kulit adalah dengan vitamin A
asam atau Resinoic Acid, baik yang diminum
maupun yang dioleskan pada kulit. Golongan
Resinoic Acid tidak boleh dipakai selama
kehamilan, sebab anak bisa lahir tanpa kepala,
cacat sumsum tulang belakang, bibir sumbing,
atau ginjal membalon (hydronephrosis). Jamu-
jamu, hati-hati memilih jamu, apalagi selama
kehamilan. Karena jamu juga merupakan zat
kimia alami, dan tidak semua zat aman buat
obat-obat
anticonvulsive pada wanita yang menderita

kandungan. Penggunaan
epilepsi selama kehamilan telah dilaporkan
mempunyai hubungan erat dengan bayi-bayi
yang lahir dengan cacat (Razak Datuk, 2005).

Pada penelitian dilaporkan bahwa dari 161
bayi yang lahir dari ibu yang mengkonsumsi
Lysergic Acid Diethylamide (LSD) sebelum
konsepsi dan selama kehamilan terdapat 5 bayi
yang cacat lahir dengan kelainan ekstremitas
yang mirip dengan kelainan yang ditimbulkan
oleh Thalidomide (Razak Datuk, 2005).

Dan Kurang lebih 25% janin yang terpapar
dengan warfarin selama trimester pertama
kehamilan akan menderita berbagai malformasi
congenital, sindrom hidantoin kurang lebih 10%
kasus janin yang terpapar, sindrom alkohol
kurang lebih 30% janin yang lahir dari ibu
peminum alkohol dan sindrom lainnya.

Kebiasaan pemakaian obat  secara
sembarangan dapat merupakan salah satu
faktor resiko meningkatnya cacat bawaan pada

populasi. Untuk itu penulis membahas tentang
pengaruh obat-obatan yang digunakan selama
kehamilan agar ibu hamil lebih berhati-hati dan
mempertimbangkan dalam penggunaan dan
pemberian obat.

Dan di klinik Romauli Marelan Medan
menjadi tempat penulis untuk dijadikan sebagai
tempat penelitian karena banyak ibu hamil yang
melakukan pemeriksaan kehamilan dan dengan
keluhan yang beraneka ragam semenjak hamil
atau mulai trimester pertama sampai trimester
ketiga.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
bersifat deskriptif yaitu untuk mengetahui
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang
pengaruh obat-obatan yang digunakan selama
kehamilan dengan alat bantu kuisioner dan
berdasarkan kuantitas.

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah cross sectional yaitu peneliti hanya
melakukan penelitian dalam sekali waktu saja
tanpa ada pengulangan.

Sampel yang digunakan adalah
menggunakan teknik convinience sampling yaitu
metode yang menggunakan subjektifitas
peneliti, dimana peneliti menilai bahwa
subjektifitas memenuhi kriteria dan kesempatan
peneliti juga ada maka pengambilan sample
dilakukan, tetapi jika peneliti merasa sampel
penelitian sudah terpenuhi bila waktu masih
ada tidak ada masalah dengan sampel yang
diambil.

Metode pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan data primer dengan
menggunakan alat bantu kuesioner, kemudian
pengisian kuesioner dilakukan oleh setiap ibu
hamil yang datang ke Klinik.

Dalam tahap ini data diolah dan dianalisa
dengan teknik-teknik tertentu. Analisa data
dilakukan secara deskriptif dengan melihat
presentasi data yang dikumpul dan disajikan
dalam tabel frekuensi. Analisa data dilanjutkan
dengan membahas hasil penelitian sesuai
dengan kategori dan kepustakaan yang ada

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dari table dilihat bahwa dari 52
orang ibu hamil, didapati sebanyak 4 orang
berpengetahuan baik (29%), sebanyak 25 orang
berpengetahuan cukup (48%) dan yang
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berpengetahuan kurang sebanyak 12 orang
(23%)

Pengetahuan adalah suatu yang hadir dan
terwujud dalam jiwa dan pikiran seseorang
dikarenakan adanya reaksi, persentuhan dan
hubungan dengan lingkungan dan alam
sekitarnya. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti terhadap 52 orang ibu
hamil diperoleh bahwa paling banyak ibu hamil
berpengetahuan cukup 25 orang (48%),
kemudian berpengetahuan baik yaitu 15 orang
(29%) dan ibu hamil yang berpengetahuan
kurang 12 orang (23%)

Dari hal di atas, bila dikaitkan dengan teori
bahwa pengetahuan mempengaruhi ibu hamil,
tentang pengaruh obat - obatan yang digunakan
selama kehamilan. Dari hasil di atas dapat
dilihat bahwa teori tersebut benar dimana ibu
memiliki pengetahuan yang cukup baik
terhadap pengaruh obat — obatan yang
digunakan selama kehamilan.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dari tabel dapat dilihat bahwa yang
berpengetahuan baik paling banyak terdapat
pada kelompok ibu hamil yang memperoleh
informasi dari tenaga kesehatan dan media
cetak atau elektronik yaitu sebanyak 2 orang (7
%), berpengetahuan cukup sebesar 16 orang
(53%), dan berpengetahuan kurang sebesar 12
orang (40 %). Sedangkan pada kelompok ibu
hamil yang memperoleh informasi dari keluarga
yang berpengetahuan baik sebanyak 10 orang
(53 %), berpengetahuan cukup sebanyak 9
orang (47%) dari 19 orang dan tidak ada yang
berpengetahuan kurang. Dan pada kelompok
ibu hamil yang tidak memperoleh informasi dari
tenaga kesehatan/media elektronik/ cetak dan
teman / keluarga yang berpengetahuan baik
sebanyak 3 orang (100%) dan dari 3 orang yang
berpengetahuan cukup dan kurang tidak ada.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
penulis tidak ditemukan adanya kesenjangan
antara hasil penelitian dengan teori. Karena
menurut teori Glasier, Anna bahwa petugas
kesehatan memiliki pengaruh yang besar dalam

proses pemilihan metode apabila ibu memiliki
prasangka terhadap satu atau lebih metode
atau tidak cukup  professional  untuk
menempatkan pendapatnya.

Penulis menyimpulkan, tenaga kesehatan
yang paling baik dalam menyampaikan dan
menjelaskan suatu metode dalam pengaruh
obat — obatan vyang digunakan selama
kehamilan terhadap ibu primigravida, mulai
masalah terkecil sampai masalah terbesar.
Semakin banyak informasi yang diperoleh dari
tenaga kesehatan, semakin banyak pula indera
yang digunakan sehingga semakin jelas
pengertian atau pengetahuan yang diperoleh

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
penulis dari tabel 4.2.4 dapat dilihat bahwa yang
berpengetahuan baik paling banyak terdapat
pada kelompok ibu hamil yang memiliki
penghasilan Rp. 905.000 — Rp.1.500.000,- yaitu
sebanyak 5 orang yang berpengetahuan baik
(17 %), dan vyang berpengetahuan cukup
sebanyak 19 orang (63%), berpengetahuan
kurang sebanyak 6 orang (20%). Kemudian
diikuti pada kelompok ibu hamil yang
berpenghasilan Rp. < 905.000,- yaitu 7 orang
berpengetahuan baik sebesar 37%,
berpengetahuan cukup sebesar 6 orang (38%),
dan berpengetahuan kurang sebesar 6 orang (
38%). Sedangkan pada kelompok ibu hamil yang
berpenghasilan lebih dari Rp. 1.500.000,- yang
berpengetahuan baik 3 orang (100%) dari 3
orang dan tidak ada yang berpengetahuan
cukup dan kurang.

Dari hasil penelitian yang didapat oleh
peneliti, ditemukan adanya kesenjangan antara
hasil penelitian dengan teori. Menurut
Notoatmodjo (2007) yang sering dilakukan
adalah menilai hubungan antara penghasilan
dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan
maupun pencegahan. Dan rendahnya atau
lemahnya kondisi penghasilan keluarga akan
mempengaruhi daya beli termasuk kemampuan
untuk membeli bahan makanan.

Hal itu dapat terlihat jelas, bahwa
pengetahuan baik paling tinggi terdapat pada
kelompok ibu hamil yang memiliki penghasilan
Rp. 905.000 — Rp. 1.500.000,- yaitu sebanyak 5
orang yang berpengetahuan baik , yang
berpengetahuan cukup sebanyak 19 orang, dan
berpengetahuan kurang sebanyak 6 orang . Dan
paling rendah pada kelompok ibu primigravida
berpenghasilan < Rp. 905.000,- sebanyak 7
orang berpengetahuan baik, berpengetahuan
cukup sebesar 6 orang, dan berpengetahuan
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kurang sebesar 6 orang. sedangkan pada
kelompok ibu hamil yang berpenghasilan > Rp.
1.500.000,- yang berpengetahuan baik
sebanyak 3 orang.

Penulis menyimpulkan, semakin tinggi
penghasilan seorang maka semakin tinggi pula
pengetahuannya, karena memiliki kemampuan
untuk mencari sumber pengetahuan yang lebih
banyak. Tapi hal ini tidak selamanya terjadi,
khususnya mengenai obat — obatan yang
digunakan selama kehamilan. Hal ini mungkin
disebabkan oleh pandangan dari ibu hamil yang
menganggap bahwa biaya untuk membeli obat -
obatan dengan harga relatif murah sama saja
dengan yang mahal dijual diapotek atau dari
resep dokter.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, dari tabel 4.2.2 dapat dilihat bahwa
yang berpengetahuan baik paling banyak
terdapat pada kelompok ibu primigravida yang
bekerja sebagai pegawai swasta sebanyak 2
orang(50%), dengan berpengetahuan cukup 2
orang (50%) dari 4 orang dan tidak ada yang
berpengetahuan kurang. Kemudian diikuti pada
kelompok pada kelompok ibu primigravida yang
bekerja sebagai IRT yaitu sebanyak 2 orang (4,5
%), dengan berpengetahuan cukup 42 orang
(95,5%) dan tidak ada yang berpengetahuan
kurang. Sedangkan pada kelompok ibu
primigravida yang bekerja sebagai wiraswasta
tidak ada vyang Dberpengetahuan baik,
berpengetahuan cukup 4 orang ( 100%) dan
tidak ada yang berpengetahuan kurang.

Dari hasil penelitian yang didapati oleh
peneliti, tidak ditemukan adanya kesenjangan
antara hasil penelitian dengan teori. Hal
tersebut  dapat terlihat jelas, bahwa
pengetahuan baik paling tinggi terdapat pada
kelompok ibu hamil yang bekerja sebagai
pegawai swasta sebanyak 2 orang dan pegawai
negeri sipil sebanyak 1 orang dan sebagai IRT
sebanyak 13 orang.

Penulis menyimpulkan, hal ini dapat terjadi
karena ibu yang bekerja di luar rumah memiliki
pergaulan yang luas khususnya dengan teman-
teman di tempat bekerja, sehingga penerimaan
informasi tentang pengaruh obat — obatan yang
digunakan selama kehamilan mudah
didapatkan.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan karakteristik umum ibu hamil di
Klinik Romauli Marelan paling banyak ibu
hamil pada kelompok vyang tingkat

pengetahuan di Klinik Romauli Marelan yang
terbanyak adalah  pengetahuan  baik
sebanyak 15 orang (29%), pengetahuan
cukup sebanyak 25 orang (48) dan
pengetahuan kurang sebanyak 12 orang
(23%). Sesudah itu yang pada kelompok ibu
hamil yang berpendidikan SD sebanyak 2
orang (100%) tidak ada yang
berpengetahuan baik dan cukup. Sedangkan
pada kelompok ibu hamil berpendidikan
SMA vyaitu sebanyak 8 orang (26%) dengan
berpengetahuan cukup 17 orang (55%), yang
berpengetahuan kurang 6 orang (19%).
Sedangkan pada kelompok ibu hamil yang
berpendidikan SMP yang berpengetahuan
baik sebanyak 5 orang (29%),
berpengetahuan cukup sebanyak 8 orang
(47%), dan yang berpengetahuan kurang
sebanyak 4 orang (24%).

. Dan ibu hamil yang berpendidikan perguruan

tinggi negeri sebanyak 2 orang (100%).
Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang
pengaruh obat—obatan yang digunakan
selama kehamilan di Klinik Romauli Tj. Sari
ditemukan yang memiliki pekerjaan sebagai
IRT berpengetahuan baik sebesar 30%,
berpengetahuan cukup sebesar 47%, dan
berpengetahuan kurang sebesar 23%.
Responden yang bekerja sebagai Wiraswasta
berpengetahuan  cukup sebesar 83%,
berpengetahuan kurang sebesar 17%.
Responden yang bekerja sebagai pegawai
swasta keseluruhannya berpengetahuan baik
sebesar 100%. Responden vyang bekerja
sebagai pegawai negeri  keseluruhan
berpengetahuan baik 100%.

. Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang

pengaruh obat-obatan yang digunakan
selama  kehamilan di Klinik  Romauli
ditemukan yang berpengetahuan baik paling
banyak terdapat pada kelompok ibu
Multigravida yang berpengetahuan yang baik
12 orang (33%), yang berpengetahuan cukup
14 orang (39%) dan yang berpengetahuan
kurang 10 orang (27%). Kemudian diikuti
pada kelompok ibu Primigravida yang
berpengetahuan baik 3 orang (19%), yang
berpengetahuan cukup 11 orang (68%), dan
yang berpengetahuan kurang 2 orang (13%)

. Rp. <905.000,- berpengetahuan baik sebesar

37%, berpengetahuan cukup sebesar 38%,
dan berpengetahuan kurang sebesar 38%.
Responden vyang berpendapatan Rp.
905.000,- s/d 1.500.000,- berpengetahuan

205



Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Pengaruh Obat-Obatan...

baik sebesar 17%, dan yang berpengetahuan
cukup sebesar 63%, berpengetahuan kurang
sebesar 20%.

berpendapatan

Responden yang
Rp. > 1.500.000,-
berpengetahuan baik sebesar 100%.

. Berdasarkan perhitungan aspek pengukuran
pengetahuan ibu hamil tentang pengaruh
obat — obatan yang digunakan selama
kehamilan, bahwa ibu hamil yang
berpengetahuan baik paling banyak terdapat
yang sumber informasi dari petugas
kesehehatan baik sebesar 7%,
berpengetahuan cukup sebesar 53%, dan
berpengetahuan kurang sebesar 40%.
Responden vyang sumber informasi dari
media  elektronik dan cetak yang
berpengetahuan baik sebesar 53%, dan yang
berpengetahuan  cukup sebesar 47%.
Responden yang sumber informasi teman
atau keluarga berpengetahuan baik sebesar
berpengetahuan baik sebesar 100%.
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